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1. Kerjasama antara PT. Bima Sakti Sanjaya (Pihak Pertama) dengan PDAM Tirta 

Jam Gadang Kota Bukittinggi (Pihak Kedua). 

Lanjutan Kerjasama antara PT. Bima Sakti Sanjaya (Pihak Pertama) dengan PDAM Tirta 

Jam Gadang Kota Bukittinggi (Pihak Kedua) yang dimulai pada tanggal 1 September 

2018 dan akan berakhir pada tanggal 31 Agustus 2020, sesuai dengan Perjanjian 

Kerjasama Nomor PKS.032/SIM IBIMA.B/VIII/2018 (Pihak Pertama) dan Nomor 

14/SPK-08/PDAM-BKT/2018 (Pihak Kedua), yang sebelumnya telah tertuang dalam 

Perjanjian Kerjasama (PKS) Nomor 043/PKS-BS/X/2014 dan Nomor 1469.a/IX-

PDAM/10-2014 Tanggal 31 Oktober 2014 tentang Sewa Sistem Pembacaan Meter Air 

Pelanggan “Sistem Bimasakti” dan Addendum Nomor 031/ADD-BSS/X/2015 Tanggal 30 

Oktober 2015. 

Perjanjian Kerjasama tersebut meliputi : 

a. BSINFO : Bimasakti Informasi Pelanggan adalah aplikasi pengembangan 

kedepan untuk pelanggan PDAM, pelanggan dapat memperoleh informasi 

tagihan rekening, history tagihan, keluhan pelanggan, informasi mengenai PDAM 

(Website), berita dan pengumuman pelanggan serta informasi lainnya untuk 

pelanggan. 

b. BSBS (Billing System) : Bimasakti Billing System (BSBS) merupakan sistem 

aplikasi pengolahan data tagihan pelanggan PDAM yang mencakup tagihan 

rekening air dan non air. BSBS terdiri dari aplikasi pusat dan aplikasi loket yang 

saling terhubung melalui jaringan. Aplikasi ini dirancang juga untuk 

memanajemen data pelanggan, data wilayah dan data tarif. 

c. BSHL (Hubungan Langganan) : BSHL adalah aplikasi yang dirancang untuk 

Bagian Hubungan Langganan di PDAM. Aplikasi ini dibuat untuk memudahkan 

hubungan langganan untuk memberikan pelayanan terhadap pelanggan. 

d. BSPAY (Loket Pembayaran) : Loket pembayaran merupakan bagian kecil dari 

billing di PDAM, bimasakti merancang aplikasi loket yang diberi nama Bimasakti 

Payment. Aplikasi ini memiliki keunggulan yaitu dapat bersifat online dan offline. 

Online artinya loket ini memerlukan jaringan baik itu jaringan lokal yang 

terhubung dengan jaringan PDAM yang cabangnya tersebar di beberapa lokasi, 

ataupun jaringan internet yang menghubungkan ke jaringan PDAM. Offline disini 

artinya, aplikasi dapat berjalan walaupun koneksi ke server terputus, karena 

database backup masih ada di komputer tersebut. 



e. BSACC (Accounting) : Bimasakti Accounting adalah aplikasi pembukuan yang 

khusus dirancang untuk kebutuhan PDAM, mulai dari kode perkiraan, laporan, 

Jurnal, buku besar, laporan keuangan, neraca dan laporan rugi-laba disesuaikan 

dengan kebutuhan PDAM. Laporan akan ter-generate secara otomatis setelah 

melakukan posting data perharinya. Sistem ini untuk melakukan  pengukuran, 

penjabaran, atau pemberian kepastian mengenai informasi yang akan membantu 

manajemen dalam membuat keputusan lain untuk membuat alokasi sumber 

daya keputusan di dalam perusahaan, organisasi dan lembaga pemerintah. 

BSACC dibangun menggunakan bahasa pemrograman desktop (Delphi) dengan 

database MySql. 

f. BSKEU (Keuangan) : Bimasakti Keuangan merupakan sistem pencatatan 

transaksi keuangan, dimana semua kegiatan pemasukan dan pengeluaran kas 

PDAM harus dibukukan dalam bentuk voucher untuk nantinya dapat 

dipertanggung-jawabkan. Posting data penerimaan loket, yang secara otomatis 

sudah terintegrasi dengan akuntansi, aplikasi personalia/kepegawaian, aplikasi 

gudang dan aplikasi billing. 

BSKeu adalah sistem manajemen yang mengatur  kegiatan perencanaan, 

penganggaran, pemeriksaan, pengelolaan, pengendalian, pencarian dan 

penyimpanan dana atau KAS yang dimiliki oleh suatu organisasi atau perusahaan 

dalam hal ini adalah PDAM. Keluar masuknya KAS perusahaan dalam bentuk 

Laporan Harian Kas yang akan memberikan kemudahan bagi pengguna dalam 

rangka mendukung kinerja perusahaan. BSKeu dibangun menggunakan 

teknologi berbasis desktop  dengan database MySql. 

g. BSWH (Gudang) : Bimasakti Warehouse merupakan aplikasi manajemen data 

pergudangan. Mengatur keluar masuk barang dan persedian material PDAM. 

Bagian distribusi dapat melakukan permintaan material untuk pemasangan 

pelanggan baru. Aplikasi ini juga memudahkan bagian gudang untuk melakukan 

pengecekan stok material. Membuat laporan pembelian barang yang  langsung 

terhubung dengan bagian keuangan. 

h. BSHR (Kepegawaian) : BSHR adalah sistem manajemen yang mengatur 

kegiatan Sumber Daya manusia perusahaan yang akan sangat mendukung 

kinerja perusahaan Khususnya bagi segmentasi PDAM. Bimasakti Human 

Resource dibuat untuk memanajemen data kepegawaian di lingkungan PDAM, 

beberapa formula perhitungan tunjangan dan gaji di implementasikan pada 

aplikasi ini.  

Seperti beberapa otomasi rekomendasi kenaikan pangkat secara berkala, 

tunjangan anak, waktu pensiun dan beberapa hal lain yang menyangkut  

 



 

 

 

 


